BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan teori dan analisis yang diperoleh serta mengacu pada rumusan
masalah, sehingga dapat diuraikan hasil penelitian dan pembahasan bahwa terdapat
Hubungan Adversity Quotient (AQ) dengan Kemampuan Kognitif Mahasiswa pada
Materi Kimia Unsur Transisi. dengan koefisien korelasi sebesar 0,847 tergolong
tinggi dan koefisien determinasi sebesar 71,8% artinya nilai rata-rata kemampuan
kognitif mahasiswa dalam menyelesaikan soal pada materi kimia unsur transisi
71,8% ditentukan oleh nilai Adversity Quotient yang diberikan melalui persamaan

regresi ¥ =-1.69 + 0.14X dan sisanya 28.2% dipengaruhi oleh faktor lain.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, diharapkan kepada pembaca agar
melakukan penelitian serupa untuk lebih menguasai serta lebih meningkatkan
Adversity Quotient atau kemampuan dalam Menghadapi masalah baik masalah
pribadi maupun masalah yang lainnya meskipun hal ini hanya salah satu faktor dan
bukan satu-satunya faktor yang menjadi tolak ukur dalam meningkatkan
kemampuan kognitif mahasiswa dalam menyelesaikan soal pada materi kimia unsur

transisi. Hal ini bertujuan agar hasil yang diperoleh sesuai harapan.
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